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Abstract

Fake Hadith is a hadith made by humans based on the Prophet Muhammad. All
Ulama' agree to produce fake hadith are haram. The making of fake Hadith is
usually for personal benefit and one of the characteristics of fake hadith is the small
tendency of charity but of great reward.

Ulama-Ulama have provided signs to select this hadith fake or not with knowledge
the name of the knowledge is al-jarh wa ta'dil, with this knowledge we can know
the ins and outs of the hadith.

so that we are more selective in understanding the hadith. Because the hadith is
hujjah for Muslims after the Koran. The beginning of the appearance of fake hadith
at the time of Caliph Sayyidina Ali.

Many books of hadith have been codified, which have been selected from the
beginning of narrators, matan and isnad. Hadith not only as the second hujjah after
the Qur’an but also as an explanation of the Quran. And the point is that the
condition of fake hadith cannot be used as a handle to Islamic shari‘ah law. The fake
hadith is very contrary to other traditions, so it is not permissible to make fake
hadith whether it is attributed to the prophet Muhammad, sahabat of the Prophet, or
the Tabi'in.

This paper is to trace the phenomenon of the popularity of false hadith traditions
which are prevalent in the society. Give information for the reader to know and
understand, when he finds the hadith that this hadith is fake or not fake. | hope that
with this article the society will be more selective in judging a hadith.

Keyword: Hadith; Motive; Detect

Abstrak

Hadis palsu adalah hadis yang dibuat oleh manusia disandarkan kepada Nabi
Muhammad Saw. Semua Ulama sepakat memproduksi hadis palsu hukumnya
haram. Pembuatan hadis palsu biasanya untuk kepentingan pribadi dan salah satu
karakter hadis palsu kecenderungan amalnya sedikit tetapi pahalanya besar.

Para ulama telah memberikan rambu-rambu guna menyeleksi hadis ini palsu atau
tidak dengan ilmu, yang dinamakan dengan ilmu al-jarh wa ta'dil, dengan ilmu ini
kita dapat mengetahui seluk beluk hadis tersebut, agar kita lebih selektif dalam
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memahami hadis. Karena hadis merupakan hujjah bagi umat muslim setelah al-
Qur’an. Awal kemunculan hadis palsu yaitu pada masa khalifah sayyidina Ali.
Banyak Kitab-kitab hadis yang telah dikodifikasi dan telah diseleksi dari mulai
periwayat, matan dan isnad. Hadis tidak hanya sebagai hujjah kedua setelah al-
Qur’an tetapi juga sebagai penjelas dari al-Qur’an tersebut. Dan intinya keadaan
hadis palsu tidak bisa untuk menjadi pegangan hukum syari’at islam. Hadis palsu
sangat berlawanan dengan hadis-hadis lainnya, maka tidak boleh membuat hadis
palsu entah itu dinisbatkan kepada nabi Muhammad saw, sahabat nabi, atau para
tabi’in.

Tulisan ini untuk melacak fenomena populernya hadis hadis palsu yang marak di
lingkungan masyarakat. Memberikan keterangan-keterangan guna si pembaca
mengetahui dan memahami, ketika menemukan hadis bahwa hadis ini palsu atau
tidak palsu. Saya berharap dengan tulisan ini masyarakat akan lebih selektif dalam
menilai sebuah hadis.

Kata kunci: Hadis; Motiv; Mendeteksi

Pendahuluan

Agama Islam memiliki pedoman atau undang-undang, baik undang-undang di
dunia maupun di akhirat. Sumber dari undang-undang telah disepakati yaitu Al-Qur’an,
Hadis dan Ijma’ Ulama'. Posisi hadis sebagai sumber pedoman yang kedua merupakan
undang-undang yang sangat urgen di khalayak kaum muslim. Hadis pun bertahap-tahap.
Level pertama disebut hadis sahih, level kedua bisa disebut hadis hasan, level ketiga bisa
disebut hadis da‘tf, sampai pada tingkatan mauda’.
Pada saat umat Islam menyebar ke pelbagai penjuru dunia, hadis-hadis mulai dijadikan
objek pemalsuan, terutama oleh kelompok umat Islam yang kepentingan duniawinya
lebih mereka utamakan dibandingkan dengan kepentingan ukhrawi. Hadis-hadis
dirangkai dengan tujuan merendahkan agar ambisi politiknya tercapai. Bahkan, ada yang
memalsukan hadis karena pertikaian antaretnis atau antarsuku sehingga hadis yang dibuat
meninggikan ras mereka dari ras yang lain. Orang Persia dan Romawi saling mengejek
dengan cara mengutarakan hadis-hadis palsu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad
SAW.!

Hadis palsu yang disandarkan kepada Nabi dapat dikelompokkan ke dalam dua

kategori, yaitu:> Pemalsuan hadis yang disengaja, disebut hadis maudii‘. Serta pemalsuan

!Musthofa Hasan, llmu Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 261.
2Hasan, Ilmu Hadis, hal. 261
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hadis yang tidak disengaja. Hal itu karena kekhilafan atau kekuranghati-hatian. Bentuk
hadis seperti ini biasanya disebut hadis bail.

Ada kelompok yang sengaja memproduksi hadis palsu. Kelompok ini tergolong
pelaku dosa besar yang berasal dari kalangan yang beragam. Sebagian besar dari mereka
adalah orang-orang zindiq yang tidak mampu memerangi Islam secara terang-terangan
dan mereka berlindung di bawah jubah keahliannya dengan memproduksi hadis-hadis
palsu dan menyebarluaskannya. Para zindiq termasuk Mugirah ibn Sa‘ad al-Kafiy dan
Ibn Sa‘id al-Syamiy yang dihukum salib karena pendakwaan. Mereka menipu kaum
terpelajar, mengada-ada hadis, dan menuturkannya untuk menumbuhkan kebimbangan di
benak orang Islam. Muhammad yang dihukum salib telah meriwayatkan ungkapan dari
Humaid dari Anas dari Nabi yang mengatakan, "Saya adalah pengganti Nabi-nabi, (dan)
tidak ada Nabi setelah saya, kecuali, jika Allah menginginkannya”. Dia memalsukan
pengecualian ini untuk mendukung pengkhianatan dan bid'ahnya agar masyarakat
memedulikan dan mendengarkan dakwaan serta menyokong pengakuannya sebagai
Nabi.®

Pengertian Maudua®

Al-maudu‘ adalah isim maf'zl dari kata wada ‘a — yada ‘u — wad ‘an, artinya meletakkan,
mengada-ada, membuat-buat, dan meninggalkan.*
Menurut istilah, hadis maudi‘ adalah:
£ agall ey dhaad alu gdle ) Lo di) Jgey o QIS ga (9l A Cdall s (S 1Y)
"Jika penyebab cacatnya perawi adalah berdusta terhadap Rasulullah SAW, maka
hadisnya dinamakan maudii ‘(palsu).®
brludall dada 4 o srnal) s Lidla
Jaas dlld gad ghe g 5 gheJad gl g8 (1 pleg Axle A L il g A piSal) R £ guda gall Eipaal)
Artinya:" Hadis maudi ‘ adalah hadis yang dibuat-buat atas nama Nabi Muhammad SAW
baik secara perkataan atau pekerjaan atau ketetetapan semua itu dilakukan secara

sengaja.”

3Musthofa Hasan, Ilmu Hadis, hal. 264.
*Ibid, hal. 265
SMahmud Thahan, Taisir Mustholah al-Hadis, (Darrul fikr, 1405H), h. 75.

®Hafizh Hasan al-Masudi, Minkahtul Mughis, (Semarang: Pustaka alwaiyyah,
1988), h. 26.
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Menurut Sayyid ‘Alawiy al-Malikiy al-Makkiy al-Hasaniy dalam kitabnya Manhal al-
Latif .’

) Sheddde o) ) alu g ddde ) la A Jgey () o geaial) gdSall GUA AN 58 1E gua gal)

2 ) gl aalal)

Artinya ialah " khabar yang diproduksi dengan kebohongan yang dinisbatkan kepada

Nabi Muhammad SAW atau kepada Sahabat atau kepada Tabi'i yang dilakukan secara

palsu.”
458y
Eualal) g1 g8l 0 Lo g3 a9 Mihna Lacdd o yiing slalall (ang g Lgadl g Admdall Cualal) Ha g
Al

-

Derajat hadis maudii ‘2
Hadis maudii* merupakan hadis daif yang paling rendah dan paling buruk. Sebagian
Ulama malah menganggapnya terpisah, bukan bagian-bagian dari jenis hadis-hadis
dhaif.
Sengaja atau tidaknya pembuatan hadis tersebut, terjadi perbedaan ulama.
Menurut sebagian ulama hadis seperti: Ibn Salah, al-Suyitiy, dan al-Sakhawiy, hadis
maudii* dibuat baik dengan sengaja ataupun tidak.®

Sedangkan hadis mauda‘ dapat disebut hadis atau tidak, terjadi perbedaan
pendapat. Menurut Ibn Hajar hadis maudi tidak dapat disebut hadis. Sedangkan menurut
mayoritas ulama hadis seperti Ibn al-Salah, Ibn Jama’ah, al-Tibbiy, Salah Muhammad
Uwaidat dan al-Nawawiy,'® hadis maudii* dapat disebut hadis dan dikategorikan sebagai
hadis da‘tf yang paling buruk. ‘Umar Hasyim menyatakan bahwa hadis mauda‘ tidak
disebut hadis secara mutlak tapi berdasarkan anggapan dan kecenderungan pembuatnya,
sedang hakekat dan asalnya bukanlah hadis.**
Dari keterangan-keterangan di atas dapat dipahami bahwa hadis palsu atau mauda‘ itu
bisa produk dari sesesorang yang dilakukan secara sengaja mengatasnamakan Nabi
Muhammad SAW atau Sahabat Nabi Muhammad SAW ataupun para Tabi'in.

"Sayyid Muhammad ibn Alawy ibn Abbas al-Malikki al Hasani, Manhalul Lathif, (Madinatul
Munawwaroh: Maktabah al-Mulk Fahdul Wathoniyyah Asna unnasar, 1421H, h.99.

8Mahmud Thahan, Taisir Mustholah al-Hadis, hal. 75.

®Umar Ibn Hasan Utsman al-Fallatah, al-Wadl’u fi al-Hadits, (Damsyik: Maktabah al-Ghazali,
1981), Jid.1, h.107.

Muhyiddin lbn Syarf al-Nawawi, Taqrib wa al-Taysir li Ma rifat Sunan al-Basyir al-Nadzir,
(Beirut: Dar al-Kutub, 1985), h.115.

1 Ahmad Umar Hasyim, Qawaid Ushul al-Hadits, (Beirut: Dar al-Kutub al-Araby, 1984), h. 115.
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Sejarah Perkembangan Hadis Palsu

Ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama mengenai kapan mulai terjadinya
pemalsuan hadis. Di antara pendapat yang masyhur adalah sebagai berikut.*2

Menurut Ahmad Amin, hadis maudi‘ terjadi sejak masa Rasulullah SAW. masih
hidup. Alasannya, yaitu sabda Rasulullah SAW:

N e 02084  guild Jaantia Ao S pad
Artinya:"Barang siapa berdusta atas namaku dengan sengaja makat tunggulah nanti
tempat duduknya dari api neraka".

Menurut Ahmad Amin, hadis tersebut menggambarkan bahwa kemungkinan pada
zaman Rasulullah SAW. telah terjadi pemalsuan hadis. Alasan yang dikemukakan oleh
Ahmad Amin hanya merupakan dugaan yang tersirat dalam hadis tersebut sebab dia tidak
mempunyai alasan historis. Selain itu, pemalsuan hadis pada masa Rasullah SAW. tidak
pula tercantum dalam kitab-kitab standar yang berkaitan dengan asbab al-wurizd. Data
menunjukan bahwa sepanjang masa Rasulullah SAW tidak pernah ada seorang sahabat
pun yang sengaja berbuat dusta kepadanya. Jika terjadi, para sahabat pasti segara
mengumumkannya sebagai perbuatan jahat atau keji.

Salah al-Din Al-Dabi mengatakan bahwa pemalsuan hadis berkenaan dengan
masalah keduniawian telah terjadi pada masa Rasulullah SAW. Alasan yang ia
kemukakan adalah hadis riwayat al-muhaddisin, al-Tabraniy. Dalam kedua hadis tersebut
dinyatakan bahwa pada masa Nabi, ada seorang telah membuat berita bohong dengan
mengatasnamakan Nabi. la mengaku telah diberi wewenang oleh Nabi untuk
menyelesaikan masalah yang terjadi pada kelompok masyarakat di sekitar Madinah.
Kemudian, ia melamar seorang gadis di daerah tersebut, tetapi lamaran itu ditolak. Utusan
dari masyarakat tersebut memberitahukan berita utusan yang dimaksud kepada Nabi.
Ternyata Nabi tidak pernah menyuruh orang tersebut, lalu beliau menyuruh sahabatnya
untuk membunuh orang yang berbohong seraya berpesan, apabila ternyata orang yang
bersangkutan telah meninggal dunia, jasadnya harus dibakar. Hadis ini, baik yang
diriwayatkan at-Tahawi maupun al-Tabraniy memiliki sanad lemah (da ‘7). Oleh karena

itu, kedua riwayat tersebut tidak dapat dijadikan dalil.

12Musthofa Hasan, Ilmu Hadis, hal. 266.
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Menurut jumhur al-muhaddisin, pemalsuan hadis terjadi pada masa kekhalifahan
Ali ibn Abi Thalib. Menurut mereka, hadis-hadis yang ada sejak zaman Nabi hingga
sebelum terjadinya pertentangan antara Aliy ibn Abt Talib dengan Mu'awiyah ibn Abi
Sufyan masih terhindar dari pemalsuan. Dengan demikian, pada zaman Nabi, tidak
mungkin ada pemalsuan hadis. Demikian pula, pada masa kekhlifahan Abu Bakar al-
Siidig, ‘Umar ibn Khattab, dan ‘Utsman ibn ‘Affan. Hal ini dapat dibuktikan dari
kegigihan, kehati-hatian, dan kewaspadaan mereka terhadap hadis.

Pada masa khalifah ‘Aliy ibn Abi Talib mulai terjadi pemalsuan. Pada masa
tersebut telah terjadi perpecahan politik antara golongan ‘Aliy dan pendukung
Mu'awiyah. Upaya islak dan tazkim tidak mampu meredam pertentangan mereka, bahkan
semakin menambah ruwetnya masalah dengan keluarnya sebagian pengikut ‘Aliy
(Khawarij) dan membentuk kelompok tersendiri. Golongan yang terkahir ini tidak hanya
memusuhi “Aliy, tetapi juga melawan Mu'awiyah.®

Setiap golongan, selain berusaha untuk mengalahkan lawannya, juga berupaya
memengaruhi orang-orang yang tidak berada dalam perpecahan. Salah satu cara yang
mereka tempuh adalah dengan membuat hadis palsu. Dalam sejarah dikatakan bahwa

yang pertama kali membiat hadis palsu adalah golongan Syi'ah.*

Kaidah-kaidah untuk Mengetahui Hadis Maudai® (Palsu).

Patokan dasar untuk mengetahui hadis palsu, yaitu sebagai berikut.®

Atas dasar pengakuan para pembuat hadis palsu, sebagaimana pengakuan Aba Ismah Nuh
ibn Abi Maryam bahwa dia telah membuat hadis tentang fadilah membaca Al-Qur’an,
surat demi surat.

Fasidul-makna (maknanya rusak). Ibnu Hajar menerangkan bahwa kejelasan kata
ini dititikberatkan pada kerusakan arti sebab periwayatan hadis tidak harus bi al-lafzhi,
tetapi ada yang bi al-ma'na, kecuali apabila dikatakan bahwa lafalnya dari Nabi,
dikatakan hadis palsu.

Matannya bertentangan dengan akal atau kenyataan, beda dengan Al-Quran atau

Al-Hadis yang lebih kuat atau ijma’. Seperti hadis yang menyatakan bahwa umur dunia

13Musthofa Hasan, Ilmu Hadis, hal. 267.
1bid, hal. 268.
5Musthofa Hasan, Ilmu Hadis, hal. 272.
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7000 tahun. Hadis ini bertentangan dengan Al-Quran surat Al-A'raf ayat 187 yang
menyebutkan bahwa umur dunia hanya diketahui oleh Allah swt.

Matannya menyebutkan janji yang sangat besar atas perbuatan yang kecil atau
anacaman yang sangat keras atas perkara kecil. Seperti hadis yang menyatakan bahwa
anak hasil perzinaan tidak akan masuk surga hingga tujuh turunan. Ini menyalahi Al-
Quran surat Al-An'am ayat 164.

Perawinya dikenal seorang pendusta.

1096 guda gall Cypanl) C jay s
g sgaly iy
- B AN g Jilidad Gy puda g Ad g 4 g A (IS s da gl il g )8
s Gl
S OB Akl A3 Blh g e By ) 83 oal ga (e Jlewd (fndi e Giaag ¢S 1o ) 8 A ja 550 La
odis V) Euaal) S G Y g o gh odlga
-z o) JaT Jilad 8 Euaaldl g ) 5 5 910 Q9S O Jia s gl ) B AL B
SO AY e o) uall il i Jadl) b ) Epaal) G o8 Jla g gl AL B i

Artinya: Bagaimana mengetahui Hadis Palsu?

Hadis maudii * dapat diketahui melalui:

Yang pertama, Pengakuan si pembuat hadis palsu: Seperti pengakuan Abu 'Ishmah Nuh
ibn Abi Maryam, bahwa dia telah membuat hadis-hadis maudii - mengenai keutamaan
surat-surat al-Quran dari Ibnu Abbas. Kedua, diperoleh dari runutan pengakuannya:
Seperti jika ia menceritakan suatu hadis dari syekhnya. Namun setelah ditanya
kelahirannya, ternyata diketahui dari sejarah bahwa syekhnya itu meninggal sebelum ia
(si rawi) lahir. Ditambah lagi bahwa hadis tersebut tidak dikenal melainkan melalui dia.
Ketiga, melalui indikasi si rawi: Misalnya jika si rawi itu ternyata seorang rafidiy (salah
satu aliran syi'ah), sementara hadisnya berkaitan dengan keutamaan ahlul bait.
Keempat, melalui indikasi yang ada pada hadisnya: Misalnya teks (kata-kata) hadisnya
memeliki lafadz yang janggal, atau bertentangan dengan panca undra atau bertentangan

dengan nas-nas yang sarzz di dalam al-Quran.

Motivasi membuat hadis palsu

17: el gl Ciliual g i gll (&) 92

8Mahmud Thahan, Taisir Mustholah al-Hadis, hal. 75.
"Mahmud Thahan, Taisir Mustholah al-Hadis, hal. 76.
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e gecl jSiall Jad (e agd oAl Cudlal g il pdd) B (ulil) e 5 Enalal aua g o Mad 40 )

e A ol g g il Gulil) Y e Liash) 5 g g g Sualls 8 31 () il 58 (3 g L)

40 38 (o B el BB 18 gaga Cl 8 slindall B clia (il (s 88 Ay ) 28 (13 B e £Y A (4 g

ol ol Lgtina g s JB 9138 418 138 § 8 (e cEnalal) sdgy cuia il (e

- 288 Aaadl) g 7 ) ANS daalsaad) (3AN ) 0 2ay Apaulpead) (RN R Ida Laged s dall iy

SRS A8 A G i) A Ao s dgbde s Le Eua ) (e 4B 8 S cauang

ST Gkl 13 L) ) gtand o jlga aBledU ) g0 o)) ) gradaiony al ABAL 3 (ha 6B SN 5A g sadl) A cadal)

(obal) S (3 dana £ 3R (a9 A Grbal) g oD 4y 900 Mty Cudlal) (e Alay | grida gb il

Ay " gLy G V) g (g Gadl) QA U1 L8 g ja Gl (8 a8 (59 288 (ABAT ) (A sheaal)

Adal) g daall 4l g Euaal) oda el duaal) Blilga o

23 e alSall Adde La il Cula aud gy alSal) (any ) Gl slinda Gaany o (o) salSal) ) il 5

Galy sh g Aule (A (i g agal) Gl gall yaal da (B 9Sl) AR ) ) (o BilS Al Jia il V)

9 e gl Cid ) Juad (A V) G ¥ I8 AT alasg dle ) a ) ) 6D e saie (3ludd calaally

AN e dilaa Ul s gl g caland) zads yald (dlld sagalldd b sagall Ja¥ Mzlia it Al 238 M Ua

-0 el (arg (198528 () ) Gaailly & gy () paluall) (ans 1 (350 qath 5 qusil)

il St S an ghany g alil) agal] adion A dgaall y dalucal)

Epaal) dia ¢y gulld (Enand) & gudi (e da) die a1 AN A Al Cualal) 30 b 3 g 13 gll) Mad -

wommall) daa g 4ad A (S (agia Ao lam (B G 4 (il

Artinya ialah: Motivasi Membuat hadis mauda‘ atau alsu dan golongan-golongan
pembuatnya.

Pertama, dalam rangka taqgarrub kepada Allah Swt; dengan mengarang hadis-
hadis targib (yang mendorong) masyarakat untuk berbuat kebajikan; atau hadis-hadis
yang berisi ancaman terhadap perbuatan munkar. Mereka yang membuat hadis-hadis
maudu ‘ atau palsu ini biasanya menisbahkannya kepada golongan ahli zuhud dan orang-
orang saleh. Mereka ini termasuk kelompok pembuat hadis maudii‘ atau palsu yang
paling buruk, karena masyarakat menerima hadis-hadis maudii‘ atau palsu mereka
disebabkan kepercayaannya terhadap mereka. Di antara mereka terdapat Maisarah ibn
‘Abdi Rabbihi. Ibnu Hibban telah meriwayatkan di dalam kitabnya ad-Du ‘afa’, dari Ibn
Mahdi, yang berkata:' jAku bertanya kepada Maisarah ibn ‘Abdi Rabbihi: '‘Dari mana
engkau mendatangkan hadis-hadis seperti, barang siapa membaca ini maka ia akan
memperoleh itu? la menjawab: 'Aku sengaja membuatnya untuk memberi dorongan

kepada manusia'.
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Kedua, dalam rangka mendukung mazhab; termasuk mazhab yang terpecah
menjadi aliran politik setelah munculnya fitnah (masa setelah terbunuhnya Khalifah
‘Ustman ibn ‘Affan) dan maraknya aliran-aliran politik, seperti Khawarij dan Sy ‘ah.
Masing-masing aliran membuat hadis-hadis palsu untuk memperkuat golongannya.
Misalnya:

S 4 Ll (a pdl) A e
Artinya: "‘Aliy adalah sebaik-sebaik manusia, barang siapa yang meragukannya maka
ia telah kafir"

Ketiga, dalam rangka merusak ajaran islam; mereka antara lain dari kalangan
zindiq yang tidak mampu melakukan tipu daya secara zahir terhadap Islam. Kemudian
mereka bertumpu melalui jalan yang nista ini dengan membuat sejumlah hadis yang
dimaksudkan untuk mengaburkan dan menikam ajaran islam. Di antara mereka adalah
Mukammad ibn Sa ‘7d al-Syamiy, yang dihukum mati dan disalib karena kezindikannya.
la meriwayatkan hadis dari Humaid dari Anas secara marfi *:

A Ly 1Y) gty Y i) A3A U
Aku adalah Nabi terkahir, tidak ada lagi Nabi sesudahku kecuali yang Allah kehendaki.

Orang-orang yang cermat dan tekun dalam hadis telah menjelaskan hadis-hadis
semacam ini. Segala puji bagi Allah yang telah memberikan karunia-Nya.

Keempat, dalam rangka mencari muka terhadap penguasa; sebagian orang yang
imannya lemah berupaya mendekati sebagian penguasa dengan membuat-buat hadis
yang menisbahkan kepada penguasa, agar mendapatkan perhatian. Contohnya adalah
kisah Giyas ibn Ibrahim al-Nakha'iy al-Kafiy dengan Amir al-Mu ‘minin al-Mahdi,
tatkala ia masuk ke (ruangan Amir al-Mukminin) dan menjumpai al-Mahdi tengah
bermain-main dengan burung merpati. Maka ia menambahkan (perkataan) dalam hadis
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, bahwa beliau bersabda:

gla ol Aa i il ol Jual A Y) Gaw ¥
Tidak ada perlombaan kecuali bermain pedang, pacuan, menggali atau sayap.

la menambahkan kata sayap (junah), yang ditujukan kepada al-Mahdi, sementara
al-Mahdi mengetahui hal itu. Segera al-Mahdi memerintahkan untuk menyembelih
burung merpatinya, seraya berkata:"Aku yang menanggung beban atas hal seperti itu"

Kelima, dalam rangka mencari penghidupan dan memperoleh rezeki seperti yang

dilakukan oleh sebagian tukang dongeng yang mencari penghidupan melalui berbagai
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cerita kepada masyarakat. Mereka takjub menambah-nambahkan dalam ceritanya agar
masyarakat takjub dan senang sehingga masyarakat mau mendengar dongengannya, lalu
mereka mau memberi (upah). Di antara mereka adalah Abu Sa'id al-Madaini.

Keenam, dalam rangka meraih popularitas; itu dilakukan dengan membuat hadis
garib (asing) yang tidak dijumpai pada seorang syekh-syekh hadis. Mereka membolak-
balikkan sanad hadis supaya orang-orang yang mendengarnya terperangah. Di antara
mereka adalah Ibnu Abu Dikyah dan Hammad al-Nasibiy. Secara historis pemalsuan
hadis tidak hanya dilakukan oleh orang-orang Islam, tetapi juga dilakukan oleh orang-
orang non muslim.

Ada beberapa motif yang mendorong mereka membuat hadis palsu.'® Yaitu di
antara motifnya adalah pertentangan politik. Perpecahan umat islam akibat pertentangan
politik yang terjadi pada masa kekhalifahan ‘Aliy ibn Abi Talib sangat berpengaruh
terhadap pemunculan hadis-hadis palsu. Tiap-tiap golongan berusaha mengalahkan lawan
dan memengaruhi orang-orang tertentu, salah satunya adalah membuat hadis palsu.
Akibat perpecahan politik ini, golongan Syi'ah membuat hadis palsu. Golongan inilah
yang pertama kali membuat hadis palsu. Al-Mubarak mengatakan:

dad) U Qi g ol A JaY Jaidl g adlsll g Euaad) JaY cpall

Hammad ibn Salamah pernah meriwayatkan bahwa ada salah seorang tokoh
Rafidah berkata, "sekiranya kami pandangan baik, segera kami jadikan hadis.”" imam
Syafi'i juga berkata, "Saya tidak melihat pemuas hawa nafsu yang melebihi sekte Rafidah
dalam membuat hadis palsu”. Contoh hadis palsu yang dibuat oleh kaum Syi‘ah, antara
lain:

Wl sl g lingdd g Slaaly g claal) ol g Sl A g LA A O 1A b
Golongan mu'awiyah juga membuat hadis palsu .Berikut ini salah satunya contohnya:
lia Ul gedy glaaly a cuil Ay glaa g Jayen g Ul A0 LY
Adapun golongan khawrij tidak pernah membuat hadis palsu.

Motif kedua yaitu Usaha kaum zindiq. Kaum zindig adalah golongan yang
membenci Islam, baik sebagai agama maupun sebagai dasar pemerintahan. Mereka
merasa tidak mungkin dapat melampiaskan kebencian memalui konfrontasi dan
pemalsuan Al-Quran sehingga menggunakan cara yang paling tepat dan memungkinkan,

yaitu melakukan pemalsuan hadis untuk menghancurkan agama Islam dari dalam. Ketika

18Musthofa Hasan, Ilmu Hadis, hal. 268.
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Abdul Al-Karim ibnu Auja hendak dihukum mati oleh Muhammad ibn Sulaiman ibn Ali,
ia mengatakan,” Demi Allah! Saya telah membuat hadis palsu sebanyak 4000 hadis".
Hammad ibn Zaid mengatakan, "Hadis yang dibuat kaum Zindiq ini berjumlah 12.000
hadis." Contoh hadis yang dibuat oleh golongan zindigah antara lain:

ABra Juaal) dagl )

Motif ketiga yaitu sikap fanatik buta terhadap bangsa, suku, bahasa, negeri dan
pemimpin. Salah satu tujuan membuat hadis palsu adalah adanya sifat ego dan fanatik
buta serta ingin menonjolkan seseorang, bangsa, kelompok, dan sebagainya. Golongan
Ash-Syu'ubiyah yang fanatik terhadap bahasa Persia mengatakan,” Apabila Allah murka,
Dia menurunkan wahyu dengan bahasa Arab dan apabila senang, Dia menurukannya
dalam bahsa Persi." Sebaliknya, orang Arab yang fanatik terhadap baha
mengatakan,"Apabila Allah murka, Dia menurunkan wahyu dengan bahasa Persi dan
apabila senang, Dia menurunkannya dengan bahsa Arab". Golongan yang fanatik pada
mazhab Abu Hanifah pernah membuat hadis palsu, "Pada kemudian hari akan ada
seorang umatku yang bernama Abu hanifah ibn Nu'man, ia adalah nikmat membuat akhir
bagi umatku".

Golongan yang fanatik menentang imam Syafi'i membuat hadis palsu, sperti
"Pada kemudian hari akan ada umatku Muhammad ibn Idris. la akan menimbulkan
mudarat kepada umatku daripada iblis".

Motif keempat yaitu memengaruhi kaum awam dengan kuliah dan nasihat.
Kelompok yang melakukan pemalsuan hadis bertujuan untuk memperoleh simpati dari
pendengarnya sehingga mereka kagum melihat kemampuannya. Hadis yang mereka
katakan terlalu berlebih-lebihan. Contoh dalam hadis:

A e Al g ol (a0 tla | ik dalS S ca N ANY 108 (ha
Bahkan, diantara mereka ada yang menafsirkan ayat:
Jagana Lalia dly ) iny () s

Ayat ini mereka artikan,"Nabi duduk bersanding dengan Allah diatas Arsy-
Nya". Abu As-Sikhtiyani pernah meriwayatkan akibat buruk apabila Al-Hadis
dikemukakan oleh para penyebar kisah, dengan ungkapan:

alalliY) alal) cilallasliayl J8 5, palualliY) agiusa (uldl) o adl Le
Motif kelima yaitu perselisihan dalam figih dan ilmu kalam. Muncul hadis-hadis

palsu dalam masalah-masalah figih dan ilmu kalam berasal dari oara pengikut mazhab.
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Mereka melakukan pemalsuan hadis karena didorong sifat fanatik dan ingin menguatkan
mazhabnya masing-masing.

Diantara hadis-hadis palsu, adalah:

"Siapa yang mengangkat kedua tangannya dalam shalat maka shalatnya tidak sah.
"Jibril menjadi imamku dalam solat di Ka'bah, ia (Jibril) mrmbaca basmalah dengan
nyaring."

"Siapa yang mengatakan Al-Quran makhluk, niscaya ia telah kufur kepada Allah™ dan
sebagainya.

Motif keenam yaitu membangkitkan gairah beribadah, tanpa mengerti yang
dilakukan. Banyak di antara Ulama' yang membuat hadis palsu dengan asumsi bahwa
usahanya itu merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allh dan menjunjung tinggi
Agama-Nya. Mereka mengatakan, "Kami berdosa semata-mata untuk menjunjung tinggi
nama Rasullah dan bukan sebaliknya”. Nuh ibn Abi Maryam telah membuat hadis
berkenaan dengan fadilah membaca surat-surat tertentu dalam Al-Quran.

Ghulam Al-Khalil (dikenal ahli zuhud) membuat hadis tentang keutamaan wirid
dengan maksud memperhalus qalbu manusia. Dalam kitab Tafsir Ats-Tsalabi,
Zamamhsyari, dan Baidawi terdapat banyak hadis palsu. Demikian pula, dalam kitab ihya
Ulum Ad-Din.

Motif ketujuh yaitu menjilat penguasa. Giyas ibn Ibrahim merupakan tokoh yang
banyak ditulis dalam kitab hadis sebagai pemalsu hadis tentang " perlombaan”. Matan
asli sabda Rasullah SAW:

A gl Juad AY) G Y

Kemudian, Giyas menambahkan kata "aw junahin® akhir hadis agar diberi hadiah
atau mendapat simpatik dari Khalifah Al-Mahdi. Setelah itu, Al-Mahdi memberikan
hadiah sepuluh ribu dirham, namun ketika Giyas hendak pergi, Al-Mahdi menegur seraya
berkata,"Aku yakin itu sebenarnya merupakan dusta atas nama Rasullah SAW".
Menyadari hal itu, Khalifah memerintahkan untuk menyembelih merpatinya.

Pada dasarnya, tujuan mereka membuat hadis palsu tidak selamanya negatif
karena ada yang sengaja membuatnya agar ibadahnya lebih khusyu' dan lebih
mendekatkan diri kepad Allah. akan tetapi, apapun alasannya, pembuatan hadis

merupakan dosa besar.*°

18Musthofa Hasan, Ilmu Hadis, hal. 272.
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So, 17 april 2019 kemarin kita telah melaksanakan musyawarah terbesar bangsa
ini yaitu pemilu dan pileg yang dimana masa-masa itu banyak ketegangan, banyak
keresahan, banyak berita-berita yang nyasar, bahkan ketegangan pun masih dirasakan
setelah pemilu itu dilaksankan, sebab saling mengeklaim satu sama lain. Banya politisi-
politis membawa, menyebarkan ayat-ayat al-Quran dan hadis-hadis, yang sering Kita
sebut dengan politisasi ayat dan hadis. Membawa ayat-ayat suci al-Quran atau hadis untuk
berkampanye dikhalayak umum guna menarik simpati masyarakat muslim, sebab
mayoritas masyarakat indonesia adalah muslim. So, kalo kita mau menelaah secara
seksama apa zaman-zaman setelah Nabi Muhammad wafat tidak ada politisasi agama?
yuk...kita kembali memikirkan masa lampau, dengan sambil ngopi biar syahdu.

Mari kita buka jilid ke-10 halaman 54. Ini kisah mengenai Khalifah Abbasiyah
yang bernama al-Mu'tadhid Billah. Kita buka catatan al-Thabari pada tahun 284 H.2° Apa
yang terjadi?

a1 8 Ay glae coaly AdLEIL aainall gal oA QUSH G Qi) Eaaali g dgal oy (LG (B dainal) QIS S3
O S38 48y ald QUK 36 B ) gracd B ) gagliall ) 1 g0k daand) (i) s Lald ¢ puial) o daandl 83ua
O AL () gaal) (e Al g ALE (dy glaa Cady ALEIL jal G galall (S AN QUSH Z1 AL el Alinal)

L Adiaall (AT oA sl Al LSl 3 (st 1 AAiud daal

Warga memberitahukan bahwa dokumen yang melaknat Mu'awiyah atau perintah
Khalifah al-Mu'tadihid akan dibacakan di masjid selepas salat jumat. Beredarnya berita
tersebut membuat warga selepas salat menjadi ragu mendengar pembacaan doa karena
khawatir dokumen itu akan dibacakan namun kenyataanya tidak.

Disebutkan bahwa Khalifah al-Mu'tadhid telah memerintahkan untuk
mengelurakan dokumen yang dibuat di masa Khalifah Ma'mun yang melaknat
Mu'awiyah. Perintah ini telah dilaksanakan. Sinopsi dari arsip lama itulah yang
kemudian dijadikan materi unutk menyusun dokumen yang disampaikan kepada Khalifah
al-Mu'tadhid.

s Of 4 g) ol i lla pa o7 g il (o ik 8l LI 18 0 gos B did o AU S La dda g
A fealily 2 ill] N calaley i g e paly @818 ety (it 0 paly Sl 4 glaay Lo ales g dule 4l i 4
plaball &4 Lo bl : Jods g(spdes ¥ Adidiby (S alu g dule 4 L A Jowy o) 4ia g)ele] 5T g

2ONadirsyah Hosen, Islam Yes Khilafah No, (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta:
Suka Press, 2018), h. 70.
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gl i o il Jowy ) diag) (Liglea plbd ¢ ile pf o ding ol e oy gedl) 138 e plby
o plifld g pia Ao dyglaa ali 1) s fiial

Dikabarkan bagaimana Nabi Muhammad SAW mendo'akan Mu'awiyah agar
perutnya tidak pernah kenyang. Karena dua kali dipanggil menghadap Nabi, Mu'awiyah
menolak karena sedang asyik makan. Atau dicantumkan riwayat lain seolah Nabi pernah
bersabda: "jikalau engkau melihat Mu'awiyah berdiri di mimbarku, bunuhlah dia".

Tafsiran lain disampaikan mengenai lailatul gadar yang lebih baik daripada
seribu bulan. Maksudnya, menurut dokumen ini, lailatul gadar lebih baik dari pada seribu
bulan kekuasaan Umayyah. Kebetulan memang masa 90 tahun kekuasaan Umayyah itu
sama dengan masa hitungan seribu bulan. Tapi, apa hubungannya ayat lailatul qadar
dengan masa kekuasaan Bani Umayyah?

Dokumen yang penuh caci-maki terhadap lawan politik dengan me cantumkan
penafsiran ayat dan riwayat yanh diklaim berasal dari Nabi itu ditandatanganu oleh
menteri Utama(Wazir), yaitu Abul Qasim Ubaidillah ibn Sulayman. Sebelum diakhiri,
dokumen ini mencantumkan doa semoga Allah melaknat Abu Sufyan, Mu'awiyyah,
Yazid, Marwan, dan anak keturunan merek. Jadi, bukan cuma Nabi, bahkan Allah pun
mereka bawa-bawa untuk menyerang lawan politiknya.?

22:¢paal) il g A Al S caalia

s 1 sl g cJath cun il g G Al Gl B Cnalal) puag e Al Sl | gans A Ninal) (pa 4B B Cuas

ol Bk 3l odh (Sl g Ml Sl Alan B3y ) (s "Mhdaria Ao IS (e Eyaa 3ok (g B (59 Lay ld

Luaal) Blda die el

ZUaY alug dule A L i) 8 ccidual) e 3 VI 138 g MAulel Al QIS Al M ragudany JB g

25288 ORI ) 4s d

Ludall adl g S ajad L gadl desa gl gl A s Cpalisal) plaa) CDA a3 138
Golongan Karamiyah yang Membuat Hadis Palsu.

Tokoh-tokoh aliran bid’ah yang dinamakan karamiyah membolehkan membuat
hadis-hadis palsu dalam hal targib (kabar gembira) dan tarhib (ancaman) saja. Alasan
mereka diambil dari sebagian hadis: “Barangsiapa yang berdusta atas namaku secara
sengaja” dengan menambahkan kata untuk menyesatkan manusia. Tambahan ini menurut

para imam hafidz hadis tidak ada ketetapannya

2INadirsyah Hosen, Islam Yes Khilafah No, hal. 73.
22Mahmud Thahan, Taisir Mustholah al-Hadis, hal. 77.
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Sebagian mereka mengatakan: “Kami berdusta untuknya, bukan terhadap (Nabi)”.
Ini merupakan alasan yang berasal dari pemikiran yang dangkal. Karena Nabi
Muhammad Saw tidak memerlukan syariatnya kepada para pendusta untuk memberi
semangat.

Sikap tokoh-tokoh golongan ini bertentangan dengan kesepakatan ijma’ kaum
muslim, sampai-sampai Syekh Abu Muhammad Al-Juaini memastikan kekafiran mereka
yang membuat hadis palsu.

23:14e gua gall Cupdlal) JS3 A g pudal) (any Uad
Lap Lgauda g iy (00 o el (B A guda g Cupalaf oS3 (B peadial) (lamny Undf
sCpmdal) £Y9A (a9 B g B gm )AL Jiliad (B S G ol 08 (g9l Cyanl)
el #
gl gli®
o8 i 31
g sbanll*
S gl
Kesalahan Sebagian Ahli Tafsir yang Menyebut Hadis-hadis Palsu

Sebagian ahli tafsir telah melakukan kekeliruan dengan menyebut-nyebut hadis
palsu di dalam tafsirnya, tanpa menjelaskan kepalsuannya, termasuk hadis-hadis yang
diriwayatkan Ubay ibn Ka’ab mengenai keutamaan surat-surat dalam Al Qur’an. Diantara
para ahli tafsir tersebut: Al-Sa'labiy, Al-Wahidiy, Al-Zamakhsyariy, Al-Baidawiy, Al-
Syaukaniy.

2444 cldlaal) gl
S aSal) B Jaludie 4581 (i) 13a A Ciiia e a8l (e g8 9 (g 9l (Y s Cile guda gal) QLIS ]
Dot g slalal) oa81H) 1A (auda gl Eupanl)
- e g gall Eualal) B de glaal) () culai g s sl Gl il JLaidl) ga o gandl
L3l Ol L Sy Al iy 3 g Ale
-E S R g ALK (§e (Y 1 Ae guda gall Aagll) Eualal) (o A g jall Amy ) 4y
e Giga Jila GUS g2 g Al Gaudls
Kitab-kitab Populer yang Membuat Hadis-hadis Palsu.

2 bid.
2*Mahmud Thahan, Taisir Mustholah al-Hadis, hal. 78.
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Al- maudi ‘at, karya Ibnu al-Jauzi, termasuk kitab-kitab yang pertama dalam
masalah ini. Namun, beliau termasuk lebih memudahkan dalam penetapan hadis palsu.
Karena itu para ulama mengkritik dan memberikan tanggapan terhadapnya.

Al-Laali-i al-Mashnu'ah fi al-Ahadits al- maudiz ‘ah, Karya As-Suyuti. Merupakan
ringkasan dari kitabnya lbnu Jauzi sekaligus tanggapannya, dan disertakan tambahan
hadis-hadis palsu yang tidak disinggung oleh Ibnu Jauzi.

Tanzihu as-Syariah al-Marfu'ah 'an al-Ahadits as-Syani‘ah al- maudiz ‘ah, Karya
Ibnu ‘Iraq al-Kanani. Merupakan kitab ringkasan dari pendahulunya; kitabnya berbentuk

kompilasi yang sangat bermanfaat.
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